BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Struktur gendhing bedhayan menurut tradisi Yogyakarta secara umum
terbagi menjadi lima belas bagian yang terdiri dari lagon, gendhing
sabrangan/kapang-kapang, lagon, kandha, bawa swara, gendhing bagian dados,
gendhing bagian dhawah, gendhing ladrangan, suwuk, bawa swara, gendhing
ketawangan, suwuk, lagon, gendhing sabrangan/kapang-kapang, suwuk, dan
ditutup dengan lagon. Struktur tersebut kemudian diinterpretasikan kembali oleh
penulis menjadi struktur baru dengan berpedoman pada struktur yang sudah ada.
Adapun struktur gendhing bedhayan gaya Yogyakarta hasil interpretasi penulis
terdiri dari lagon, celuk, gendhing bagian dados, gendhing bagian dhawah, suwuk,
bawa swara, gendhing ladrang, rambangan, gendhing ketawang, serta lagon.
Interpretasi penulis dilakukan berdasarkan pengalaman musikal penulis selama ini
dan berdasar pada pertimbangan penyajian karawitan secara mandiri atau bukan
sebagai iringan sebuah tarian. Hasil interpretasi penulis diwujudkan dalam bentuk
komposisi karawitan dengan menggunakan struktur hasil interpretasi sebagai
media yang digunakan serta garap pola penyajian karawitan tradisi melputi teknik,
pola tabuhan, maupun pendukung sajian seperti kostum dan perangkat gamelan
yang digunakan sebagai bagian dari penyajian karya komposisi karawitan yang
berjudul Gendhing Nirwisaya.

Dalam penyajiannya Gendhing Nirwisaya memadukan antara dua gaya

besar yang berkembang pada dunia karawitan Jawa yaitu gaya Yogyakarta dan
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gaya Surakarta. Adapun gaya Yogykarta presentase penggunaanya lebih besar
dari pada gaya Surakarta yatiu meliputi struktur gendhing yang digunakan, pola
tabuhan ricikan serta aspek pendukung sajian seperti gamelan yang digunakan
dan kostum penyaji. Sedangkan penggunaan gaya Surakarta ditunjukkan pada
penggunaan laya penyajian Gendhing Nirwisaya yang sedikit seseg serta beberapa
lagu sindhenan yang menggunakan pola lagu sindhenan bedhayan gaya Surakarta.
Pada proses eksplorasinya, penulis juga mendapatkan sebuah pemahaman baru
dalam gendhing bedhayan yaitu penentuan laya gendhing tidak hanya ditentukan
olen kendhang sebagai pamurba irama, akan tetapi lagu vokal juga
mempengaruhi cepat lambatnya laya yang digunakan dalam menyajikan
Gendhing Nirwisaya.

Karya komposisi Gendhing Nirwisaya ini diharapkan dapat memberi
warna baru dalam tradisi karawitan khususnya dunia karawitan gaya Yogyakarta.
Selain itu, karya ini menunjukkan bahwa karya-karya adiluhung yang telah dibuat
pada masa lampau masih dapat menjadi ide gagasan pembuatan sebuah karya

komposisi.

B. Saran

Penelitian dan penciptaan ini tentu saja masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan adanya penelitian-penelitian lanjutan maupun
mengembangkan penelitian yang berfokus kepada tradisi karawitan gaya

Yogyakarta sebagai identitas kebudayaan yang perlu terus dilestarikan.
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